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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah hasil passing yang dilakukan pemain banyak yag tidak
akurat. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh latihan rondo terhadap kemampuan passing
SMAN SKO Sumbar FA. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN SKO Sumbar FA yang berjumlah 97 orang putra.
Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga jumlah
sampel sebanyak 25 orang. Instrument penelitian menggunakan tes passing dan control. Teknik
analisis data statistik menggunakan uji-t dengan taraf signifikan ɑ=0,05. Hasil penelitian ini
adalah terdapat pengaruh latihan rondo terhadap kemampuan passing Siswa SMAN SKO
Sumbar FA dimana rata-rata 14,56 pada pre-test menjadi rata-rata 16,68 pada post-test. Hasil
analisi uji t menunjukkan bahwa thitung 7,22> ttabel 1,711 pada α = 0,05.

Kata Kunci : Latihan Rondo, Kemampuan Passing, Sepakbola

The Effect of Rondo Training on Passing Ability

ABSTRACT

The problem in this study is that the passing results made by the players are often
inaccurate. This study aims to see the effect of rondo training on the passing ability of SMAN
SKO Sumbar FA. This type of research is a quasi-experimental study. The population in this
study were all students of SMAN SKO Sumbar FA, totaling 97 male students. The sampling
technique used purposive sampling technique so that the number of samples was 25 people. The
research instrument used a passing and control test. The statistical data analysis technique used
the t-test with a significance level of ɑ = 0.05. The results of this study are that there is an effect
of rondo training on the passing ability of SMAN SKO Sumbar FA students where the average
was 14.56 in the pre-test to an average of 16.68 in the post-test. The results of the t-test analysis
showed that t count 7.22> t table 1.711 at α = 0.05.
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PENDAHULUAN

Olahraga yaitu kegiatan sehari-hari dengan kerap dilaksanakan manusia dengan

fungsi agar dapat menyehatkan jasmani beserta rohani. Hingga ini olahraga sudah

memberi kontribusi positif serta yang nyata untuk meningkatkan kesehatan penduduk.

Olahraga telah ada dalam seluruh aspek kehidupan, misalnya yaitu perekonomian,

pendidikan, kemudian juga industri serta yang lainnya (Juliandra dan Yendrizal, 2018).

Berlandaskan atas pemaparan Rohendi (2021) yaitu bahwasanya “Olahraga adalah

sarana bagi manusia untuk mempertahankan kesehatan dan kebugaran tubuh sehingga

dapat membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani”.

Kegiatan olahraga banyak faktor pendukung yang mempengaruhi untuk

mndapatkan prestasi, seperti : kondisi fisik, teknik, taktik, dan menta (Irawadi, 2019).

Dahrial (2017) mengatakan bahwa “Kegiatan olahraga dapat dilakukan dengan kegiatan

yang berbentuk rekreasi, permainan, pembinaan kesegaran jasmani dan rohani”.Selain

itu, olahraga juga memiliki peran dalam peningkatan kemampuan bangsa dalam

melaksanakan sistem pembangunan yang berkelanjutan. Menurut Gazali (2016)

mengatakan bahwa “Dengan olahraga teratur makaakan sangat membantu manusia

untuk mewujudkan kesehatan jasmani dan rohaninya”. Olahraga sebagai salah satu

unsur dalam kehidupan manusia, jika diberdayakan melalui berbagai cara yang tepat,

merupakan usaha dari upaya bangkit. Dalam rangka pembentukan watak, disiplin,

keunggulan daya saing, produktivitas dan etos kerja yang bermanfaat dari individu-

individu melakukannya secara sportif, maka olahraga menjadi penting artinya dalam

peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk prestasi yang diinginkan (Soniawan,

eat al, 2021).

Olahraga Sepak Bola yaitu termasuk ke dalam cabang olahraga dengan peminat

terbanyak pada lingkup penduduk dunia, tanpa bisa mengecualikan Indonesia. Olahraga

itu aktivitas fisik dengan di dalamnya terkandung permainan beserta perjuangan yang

dilakukan diri sendiri maupun perjuangan yang dilakukan orang lain juga suatu

konfrontasi melalui adanya unsur alam (Adi S et al., 2023). Pada abangnya dimainkan

dengan sejumlah 2 tim di mana setiap timnya berisikan sejumlah 11 pemain, untuk

olahraganya dimainkan pada suatu lapangan yang berumput dengan ukuran sangat luas
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(Yona Mahatmasari, 2018). Adanya olahraga yang berupa sepak bola yaitu suatu cabang

olahraga dilakukan dengan beregu yang membutuhkan dua tim dalam permainannya,

untuk setiap timnya sejumlah 11 orang dengan tujuan agar dapat memasukkan bola

dengan sebanyak mungkin menuju gawang lawan. Agar dapat menjadi pemain harus

dimiliki skill yang baik, terdapat banyak aspek di mana perlu diperhatikan, atas

pembinanya, pelatihnya, ataupun atletnya sendiri pada mencapai prestasi yang

diinginkan (Yudi, 2020). Sepakbola yaitu suatu permainan yang dilakukan dengan

beregu, di mana setiap regunya tersusun atas penjaga gawang, lalu ada pemain belakang,

kemudian nada pemain tengah, serta terdapat pemain depan (Irawan, 2020).

Olahraga sepakbola merupakan salah satu olahraga yang sangat populer di dunia

dan disukai oleh masyarakat. “Sepakbola merupakan sesuatu yang umum diantara

orang-orang dengan latar belakang dan keturunan yang berbeda-beda, sebuah jembatan

yang menghubungkan jenjang ekonomi, politik, kebudayaan dan agama” yang

dinyatakan oleh Luxbacher (2012) Permainan tersebut telah berkembang sebagai

olahraga dengan teramat diminati atas seluruh lapisan penduduk, tanpa sekedar

memandang laki-laki sebagai penggemarnya, perempuan juga tidak sedikit yang

menggemari sepak bola hingga terdapat pertandingan untuk perempuan di piala dunia.

Bukan hanya itu, berbagai pertandingan sepak bola dengan diadakan atas pihak tertentu

bisa pada tingkatan kabupaten, kota, kemudian juga nasional ataupun pada internasional.

Persoalan tersebut pastinya membentuk setiap pemain sepak bola lebih memiliki

semangat dalam menciptakan peningkatan prestasi menuju tingkatan yang semakin baik

lagi. Agar dapat mencapai prestasi sepak bolanya dengan lebih baik tidak hanya

dibutuhkan usaha pembinaan lalu juga pelatihan dengan lebih teratur, terarah, kemudian

juga kontinu semestinya diadakan pembinaan dengan mengarah pada pembinaan

keadaan fisik yang menjadi faktor terdonominan kepada kesuksesan untuk mencapai

prestasi puncak.

Menurut Syafruddin (2012), dalam kegiatan olahraga banyak faktor pendukung yg

mempengaruhi untuk mendapat prestasi, seperti: “faktor internal (kondisi fisik, teknik,

taktik dan mental) dan faktor eksternal (pelatih, pembina, iklim dan cuaca, gizi, sarana

dan prasarana, organisasi, penonton, wasit, hakim garis, keluarga, dan lain sebagainya)”.

Supaya dapat melakukan kemampuan passing dengan baik maka seorang pemain

harus memiliki kondisi fisik yang baik juga. Selain itu yang sangat mempengaruhi
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untuk peningkatan passing adalah kualitas pelatih yang berlisensi serta berpengalaman,

sarana, prasarana dengan kondisi lengkap, psikologis, kemudian juga intelegensi dengan

cerdas, serta teknik latihan yang dipakai.

Melalui diskusi yang dihasilkan dengan dilaksanakan oleh penelitinya peneliti

memperoleh sebuah kesimpulan bahwasanya terdapat beberapa diantara pemain SMAN

SKO Sumbar FA dengan terjadi permasalahan pada menunjukkan kompetensi teknik

dasarnya ketika melaksanakan passing, di mana setiap dari pemain kerap melaksanakan

kesalahan ketika memberi operan jarak jauh melalui suatu jangkauan temannya ataupun

tanpa tepat sasaran, yang akhirnya umpan yang diberi jadilah sia-sia serta tidak sulit

untuk tim lawan dalam melakukan perebutan bola. Masalahnya pastinya tidak dengan

sendirinya, namun nantinya diberikan pengaruh maupun berkaitan melalui sebagian

faktor. Apabila dilihat Garis besarnya tercakup pada faktor internal kemudian juga

eksternal.

Berlandaskan observasi beserta pengamatan dari penulisnya kepada para pemain

sepakbola SMAN SKO SUMBAR FA saat menjalankan latihan beserta game, nyatanya

tidak sedikit pemain yang belum dapat kuasai teknik passing secara baik. Persoalan

tersebut diketahui ketika pemainnya menjalankan passing bola di mana tidaklah akurat

pada temannya, mengakibatkan bola direbut atas pihak lawan, bukan hanya itu ketika

pemainnya menerima umpan saat berada disekitar depan gawang, pemainnya tidaklah

dapat menguasai beserta mengendalikan bola secara baik mengakibatkan bola jatuh

yang jauh atas jangkauan pemainnya yang akhirnya bola bisa direbut pemain lawan

berakibat untuk kesempatan pemainnya dalam menciptakan gol menjadi terbuang bukan

hanya itu umpannya atas kawan lewat long passing yang juga tanpa bisa dikendalikan

atas pemain secara baik yang mana bola yang dikendalikan jatuhnya jauh atas

jangkauan pemainnya yang mengakibatkan bola tanpa bisa dikuasai, berakibat juga

pihak lawannya bisa kuasai bola secara cepat lalu melaksanakan serangan balik.

Misalnya pada yang dilihat penulis kepada seorang pemain dengan nomor punggung 3,

melalui sejumlah 10 kali dalam melaksanakan passing terhadap kawannya 5 kali tanpa

bisa tepat sasaran, begitupun pada seorang pemain dengan nomor 7 yang dalam 7 kali

menjalankan passing kepada kawannya, 4 diantaranya tidaklah bisa tepat sasaran.

Penulis memiliki dugaan awal tidak cukupnya kompetensi passing yang

dilaksanakan atas para pemain sepakbola SMAN SKO Sumbar FA diakibatkan atas



1474

metode, keadaan fisik, lalu juga model latihannya, pelatihnya, program latihannya

sarana kemudian juga prasarana yang tidak cukup memadai.

Berdasarkan pada informasi yang dimiliki pelatih sepakbola SMAN SKO Sumbar

FA, pemainnya telah menjalankan berbagai wujud latihan agar dapat menciptakan

peningkatan kemampuan passingnya, namun tidak pernah memberi latihan passing pada

wujud rondo.

Pada suatu permainan sepak bola adanya kompetensi passing sangatlah penting

untuk fungsinya pada mendapatkan angka, sebab adanya passing pada permainan sepak

bola yaitu upaya melakukan pengoperan bola juga agar menghentikan maupun dapat

menguasai bola yang diberikan oleh kawan guna berikutnya dikuasai dengan seluruhnya.

Melalui itu bola nantinya bisa dimainkan berikutnya bisa dipakai pada melakukan

penyusunan serangan begitu juga pada membentuk serangan balik. Apabila tidak cukup

menguasai unsur tekniknya maupun mengelola bola secara sempurna, diakibatkan oleh

passing memiliki suatu hubungan erat melalui berbagai teknik lain sebab pentingnya

menguasai sebuah teknik passing di mana tercakup dalam menjadi yang menentukan

prestasi suatu tim sepak bola, dengan itu harus diselenggarakan latihan dengan sungguh-

sungguh serta tanpa henti. Sehingga diperlukan sebuah latihan agar bisa

mengoptimalkan kemampuan passing. Sesungguhnya telah cukup banyak berbagai

wujud latihan yang bisa dipakai agar membuat kemampuan passing mengalami

peningkatan, yang diantara latihannya yaitu berwujud rondo.

Rondo maupun disebut juga melalui istilah yang berupa kucing-kucingan yaitu

suatu teknik agar bisa menciptakan peningkatan kemampuan passing dengan dilakukan

implementasi kepada semua level pemainnya. Rondo yaitu wujud latihan melalui

sebuah contoh skema lingkarannya dilakukan pengisian beberapa pemain serta

memposisikan satu maupun sejumlah 2 pemain pada area tengah lingkaran. Wujud dari

latihannya yakni setiap pemain yang berdiri pada sekeliling lingkaran perlu berupaya

agar dapat terus kuasai bola melalui langkah melakukan pengumpulan bola satu dengan

yang lainnya. Berbanding apabila pemain yang ada pada tengah lingkaran berupaya

dalam memotong bola. Berlandaskan atas pemaparan Yusril (2022) terdapat tidak

sedikit varietas el rondo, namun untuk landasan konsepnya jika sejumlah 6 hingga pada

10 individu berdiri pada sebuah lingkaran serta sejumlah 1 hingga pada 3 pemainnya

berdiri pada tengahnya serta melakukan percobaan dalam merampas bola, melakukan
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pemblokiran maupun memaksa pemain menjalankan suatu kesalahan melalui bolanya

yang keluar atas lingkaran dari contohnya (Yusril, A. M. 2022). Pada bentuk rondo

maupun dikenal kucing-kucingan di dalamnya terdapat nyaris seluruh aspek pada suatu

permainan sepak bola namun terdapat pengecualian yaitu adan shooting. Dengan

adanya aspek kompetitif, memberikan sebuah ruang hal yang perlu dijalankan ketika

ball possesion, ketika tengah memegang bola kemudian melindungi ketat lawannya

beserta merebut bolanya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa SMAN SKO Sumbar FA yang berjumlah 97 orang putra. Teknik

pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga jumlah

sampel sebanyak 25 orang. Instrument penelitian menggunakan tes passing dan control.

Teknik analisis data statistik menggunakan uji-t dengan taraf signifikan ɑ=0,05.

HASIL

Data hasil pengukuran data tes awal kemampuan passing sepakbola yang terdiri

dari 25 sampel (n=25). Diperoleh kemampuan passing sepakbola dengan hasil skor

minimal 9 dan skor maksimal 19 skor rata-rata (mean) 14,56 dan standar deviasi 2,68.

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal Kemampuan Passing

Interval Kategori Fa Fr (%)

>16 Baik Sekali 9 36,00

13 – 15 Baik 10 40,00

10 – 12 Sedang 5 20,00

8 – 9 Kurang 1 4,00

<8 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 25 100
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil analisis data tes awal kemampuan

passing sepakbola ada pemain yang mencapai yang berkategori baik sekali sebanyak 9

orang (36,00%), kemudian ada pemain yang berada pada kategori baik sebanyak 10

orang (40,00%), kemudian ada pemain yang berada pada kategori sedang sebanyak 5

orang (20,00%), kemudian ada pemain yang berada pada kategori kurang sebanyak 1

orang (4,00%), kemudian tidak ada pemain yang berada pada kategori sangat kurang.

Data hasil pengukuran data tes akhir kemampuan passing sepakbola yang terdiri

dari 25 sampel (n=25). Diperoleh kemampuan passing sepakbola hasil skor minimal 10

dan hasil skor maksimal 23 skor rata-rata (mean) 16,68 dan standar deviasi 2,98. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat distribusi frekuensi pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir Kemampuan Passing

Interval Kategori Fa Fr (%)

>16 Baik Sekali 18 72,00

13 – 15 Baik 5 20,00

10 – 12 Sedang 2 8,00

8 – 9 Kurang 0 0

<8 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 25 100

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil analisis data tes akhir kemampuan

passing sepakbola ada pemain yang berada berkategori baik sekali sebanyak 18 orang

(72,00), kemudian ada pemain yang berada pada kategori baik sebanyak 5 orang

(20,00%), kemudian ada pemain yang berada pada kategori sedang sebanyak 2 orang

(8,00%), tidak ada pemain yang berada pada kategori kurang, dan tidak ada pemain

yang berada pada kategori sangat kurang..



1477

PEMBAHASAN

Menurut Ardian (2019) “Sepak bola merupakan olahraga yang semakin digemari

oleh semua lapisan masyarakat”. Menurut Serbetar (2019) “Sepak bola dapat dimainkan

oleh siapa saja, baik pria maupun wanita, tua maupun muda”. Menurut Laksono (2019)

“Sepak bola adalah salah satu yang paling populer di dunia olahraga. Agar dapat

bermain sepak bola dengan baik, agar pemain sepak bola harus menguasai teknik dasar

dari bermain sepak bola”.

Menurut Sebic (2010) “Sepak bola adalah salah satu industri olahraga yang paling

tersebar luas, populer dan menguntungkan saat ini”. Menurut Joksimovic (2019) “Sepak

bola adalah salah satu olahraga paling luas dan paling kompleks di dunia, di mana

pemain membutuhkan keterampilan teknis, taktis, dan fisik untuk sukses”. Menurut

Pache (2020) “sepak bola menjadi tontonan utama”.

Sepakbola merupakan olahraga yang membutuhkan kerja sama yang baik dan

menuntut pemainnya menguasai teknik-teknik dasar individu yang baik. Teknik dasar

merupakan komponen terpenting dalam sepak bola (Alexander, eat al, 2020;

Dawidowicz, eat al, 2020). Dalam permainan sepak bola ada 4 teknik dasar yaitu

dribbling, passing, control, dan shooting menendang bola ke gawang lawan, seorang

pemain harus bisa menendang dengan baik dan tepat sasaran (Bettega dkk., 2018;

Masrudi, Ardilla, & Wibowo, 2019). Dari sudut pandang penyerang, tujuan sepak bola

adalah menembak ke gawang. Sepakbola merupakan permainan tim yang membutuhkan

kerjasama antar pemain (Nawawi, 2018). sepakbola merupakan permainan yang

membutuhkan banyak energi, kepintaran di dalam lapangan memacu semangat,

sekaligus memberikankegembiraan melalui kebersamaan dalam sebuah tim (Arifan,

Ikhwanul, 2020).

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh latihan rondo terhadap

kemampuan passing Siswa SMAN SKO Sumbar FA. Sebelum diberikan perlakuan
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terhadap sampel terlebih dahulu dilakukan tes awal. Berdasarkan hasil tes tersebut

ternyata kemampuan passing diperoleh rata-rata pada saat pre-test yaitu sebesar 14,56,

namun setelah diberikan perlakuan dengan latihan rondo maka terjadi peningkatan

dengan rata-rata menjadi 16,68. Dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

latihan rondo berpengaruh terhadap kemampuan passing Siswa SMAN SKO Sumbar

FA, hal ini diperkuat setelah dilakukan uji t, dimana diperoleh hasil t hitung sebesar 7,22

yang lebih besar dari t tabel dalam taraf α = 0.05 sebesar 1,711.

Menguasai teknik passing adalah suatu keharusan dalam setiap diri seorang atlet

sepak bola (Suryadi et al., 2023). Tanpa kemampuan passing yang baik dalam sebuah

pertandingan, maka membuat kewalahan dalam bermain sepak bola. Hal ini terlihat

sederhana jika ketika atlet profesional memainkan satu sama lain dengan umpan-umpan

panjang dan tepat (Alda, A. 2023).

Passing memanglah termasuk hal yang paling penting seperti yang dipaparkan

(Permadi et al., 2023) masing-masing dari pemain bola perlu dapat mempunyai

kompetensi passing dengan baik, dikarenakan hal itu dibutuhkan agar dapat melakukan

pemindahan bola atas suatu titik menuju titik lainnya, adanya passing yaitu suatu hal

penting di mana perlu dikuasai atas semua yang memainkan sepak bola sebab lewat

penguasaan teknik dengan lebih baik nantinya menciptakan peningkatan mutu atas

pemainnya. Melalui penggunaan teknik rondo tersebut bisa sebagai sebuah latihan yang

bisa menciptakan peningkatan akurasi passing dari setiap orang yang memainkan sepak

bola sebab melalui latihan secara rondo tersebut bukan hanya bisa menciptakan

peningkatan akurasi passingnya ikut berupa teknik latihan di mana tanpa pernah

menciptakan rasa bosan pada pemainnya sebab dalam di jalankannya suatu latihan

rondo ikut membutuhkan fokus dari setiap pemain serta dibutuhkan kecepatan beserta

akurasi ada program latihan rondonya, sebab berdasarkan pemaparan (Adha et al., 2022)

bahwasanya ada rondo maupun dikenal kucing-kucingan mencakup nyeri seluruh aspek

pada sebuah permainan sepak bola dengan pengecualian berupa shooting. Dibuka

beruang atas adanya aspek kompetitif, apakah yang perlu dijalankan ketika ball

possession, ketika tengah memegang bola kemudian tengah menjaga ketat lawannya

beserta merebut bola. Pada akhirnya melalui pernyataan itu bisa ditarik kesimpulan

apabila latihan merunduk tersebut membutuhkan fokus dengan tingkat tinggi.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat kita simpulkan bahwa

latihan rondo berpengaruh terhadap kemampuan passing sepakbola. Oleh karena itu, hal

ini dapat menjadi masukan bagi para pelatih ataupun atlet itu sendiri untuk dapat

memilih dan melaksanakan bentuk latihan ini dengan menjadikannya sebagai salah satu

program latihan

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa: Terdapat pengaruh latihan rondo terhadap kemampuan

passing Siswa SMAN SKO Sumbar FA dimana rata-rata 14,56 pada pre-test menjadi

rata-rata 16,68 pada post-test. Hasil analisi uji t menunjukkan bahwa thitung 7,22> ttabel

1,711 pada α = 0,05.

Sesuai dengan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut: Bagi pelatih dapat dijadikan pedoman untuk menyusun

program latihan dalam halnya meningkatkan kemampuan passing. Perlu diadakan

penelitian lanjutan dengan menambah variabel lain dan pengembangan yang

lebih baik terkait latihan yang dibuat peneliti.
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